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Abstract, This study aims to examine the role of body language in building trust in first interactions among 

teenagers in Bandung City. Through an ethnomethodological approach, this study analyzes various nonverbal 

elements such as facial expressions, hand gestures, body posture, and proxemics that influence perceptions of 

trust. Data was collected through participatory observation, in-depth interviews, and video analysis.  The results 

show that body language plays a crucial role in establishing trust at the first interaction. A genuine smile and 

consistent eye contact are key indicators used by adolescents to assess trust. Open hand gestures and upright 

posture also contribute positively to perceptions of trust.Appropriate interpersonal distance helps create a sense 

of comfort and trust, while a warm tone of voice and a moderate pace of speech increase perceptions of sincerity.  

Local cultural norms and the influence of global trends affect the way adolescents use body language in their 

interactions. Gender differences were also found, with adolescent girls being more expressive in hand gestures 

and facial expressions, while adolescent boys relied more on body posture and tone of voice. The study concludes 

that understanding and effective use of body language is key in building trust in first interactions. Practical 

implications of the findings include developing nonverbal communication skills in adolescent education and 

increasing cultural awareness in social interactions. 
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Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran bahasa tubuh dalam membangun kepercayaan pada 

interaksi pertama di kalangan remaja di Kota Bandung. Melalui pendekatan etnometodologi, penelitian ini 

menganalisis berbagai elemen nonverbal seperti ekspresi wajah, gestur tangan, postur tubuh, dan proksemik yang 

mempengaruhi persepsi kepercayaan. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, 

dan analisis video.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa tubuh memainkan peran krusial dalam 

membangun kepercayaan pada interaksi pertama. Senyum yang tulus dan kontak mata yang konsisten adalah 

indikator utama yang digunakan oleh remaja untuk menilai kepercayaan. Gestur tangan yang terbuka dan postur 

tubuh yang tegak juga berkontribusi positif terhadap persepsi kepercayaan. Jarak interpersonal yang tepat 

membantu menciptakan rasa nyaman dan kepercayaan, sementara nada suara yang hangat dan kecepatan bicara 

yang moderat meningkatkan persepsi ketulusan.  Norma budaya lokal dan pengaruh tren global mempengaruhi 

cara remaja menggunakan bahasa tubuh dalam interaksi mereka. Perbedaan gender juga ditemukan, di mana 

remaja perempuan lebih ekspresif dalam gestur tangan dan ekspresi wajah, sementara remaja laki-laki lebih 

mengandalkan postur tubuh dan nada suara. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemahaman dan penggunaan 

bahasa tubuh yang efektif adalah kunci dalam membangun kepercayaan pada interaksi pertama. Implikasi praktis 

dari temuan ini meliputi pengembangan keterampilan komunikasi nonverbal dalam pendidikan remaja dan 

peningkatan kesadaran budaya dalam interaksi sosial. 

 

Kata kunci: Bahasa tubuh, kepercayaan, interaksi pertama, etnometodologi, remaja, Kota Bandung. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa tubuh, yang mencakup ekspresi wajah, gerak tubuh, postur tubuh, dan kontak 

mata, memainkan peran penting dalam komunikasi manusia, terutama dalam interaksi awal, di 

mana sinyal non-verbal sering membentuk persepsi dan membangun kepercayaan. Studi 

menekankan pentingnya bahasa tubuh dalam menyampaikan niat, emosi, dan kepercayaan 

diri.Melalui etnometodologi, analisis bahasa tubuh dalam pertemuan pertama dapat 

memberikan wawasan berharga tentang bagaimana individu menafsirkan dan menanggapi 

isyarat non-verbal, yang pada akhirnya mempengaruhi pembentukan kepercayaan. Memahami 

nuansa bahasa tubuh dalam interaksi ini sangat penting untuk komunikasi yang efektif dan 

membangun hubungan, karena menawarkan jendela ke dalam aspek interaksi manusia yang 

tak terucapkan, berkontribusi secara signifikan terhadap pembentukan kesan awal dan 

menumbuhkan kepercayaan antar individu . 

Etnometodologi, seperti yang dipelopori oleh Harold Garfinkel, berfokus pada 

pemahaman bagaimana individu memahami dunia sosial mereka melalui praktik sehari-hari . 

Pendekatan sosiologis ini, berakar pada fenomenologi dan sosiologi Parsonian. menggali 

metode yang digunakan orang untuk menafsirkan dan memberi makna pada interaksi mereka. 

Dengan memeriksa bahasa tubuh, baik secara sadar maupun tidak sadar digunakan dalam 

pertemuan awal, etnometodologi menjelaskan pembentukan kepercayaan dalam interaksi 

manusia.Melalui analisis praktik yang tampaknya biasa, etnometodologi mengungkap 

mekanisme rumit yang mendasari pembentukan kepercayaan, menawarkan wawasan berharga 

tentang kompleksitas hubungan sosial dan peran isyarat non-verbal dalam membangun 

hubungan dan pemahaman dalam komunikasi interpersonal . 

Penelitian  lainya  menjelaskan dampak bahasa tubuh pada persepsi kepercayaan. 

Sementara komunikasi verbal sering menjadi fokus utama, isyarat non-verbal memainkan 

peran penting dalam pembentukan kepercayaan selama interaksi awal. Misalnya, sinyal 

fisiologis seperti tatapan mata dan postur tubuh dapat digunakan untuk memperkirakan tingkat 

kepercayaan dalam skenario Kolaborasi Manusia-Robot . Selain itu, rasio lebar-ke-tinggi 

wajah (fWHR) telah dikaitkan dengan kepercayaan yang dirasakan, dengan individu yang 

berwajah lebih lebar sering dipandang kurang dapat dipercaya .Selain itu, persepsi kepercayaan 

dapat mempengaruhi representasi mental wajah seseorang, menunjukkan hubungan dua arah 

antara kepercayaan dan persepsi wajah . Selanjutnya, perilaku nonverbal dan verbal yang 

mengekspresikan dominasi, kasih sayang, dan ketenangan adalah kunci dalam menentukan 

kepercayaan, dengan dominasi menjadi faktor yang paling prediktif  . Terakhir, pelebaran 

pupil, yang mencerminkan keadaan kognitif dan afektif, telah dikaitkan dengan membangun 
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kepercayaan interpersonal, karena pupil yang melebar terkait dengan evaluasi positif dan 

kepercayaan . 

Kepercayaan memainkan peran penting dalam membentuk hubungan dan interaksi, 

mempengaruhi keberlanjutan dan kualitas . Memahami pentingnya bahasa tubuh dalam 

menumbuhkan kepercayaan memiliki implikasi praktis yang luas di berbagai domain. Dalam 

negosiasi bisnis, menampilkan bahasa tubuh yang dapat dipercaya dapat secara signifikan 

meningkatkan kemungkinan kesepakatan yang sukses . Selain itu, dalam pengaturan 

pendidikan, pendidik yang memanfaatkan bahasa tubuh untuk membangun kepercayaan 

dengan siswa dapat menumbuhkan suasana belajar yang lebih efektif dan mendukung . 

Penelitian juga menyoroti pentingnya isyarat nonverbal, seperti ekspresi wajah dan gerak 

tubuh, dalam menyampaikan kepercayaan dan membangun hubungan dalam interaksi sosial . 

Dengan mengenali dan memanfaatkan kekuatan bahasa tubuh, individu dapat meningkatkan 

komunikasi, kepercayaan, dan dinamika hubungan dalam konteks yang beragam, dari bisnis 

hingga pendidikan dan hubungan interpersonal. 

Studi yang diusulkan, menggabungkan observasi langsung dan wawancara mendalam 

untuk menganalisis bahasa tubuh dalam interaksi awal, sejalan dengan penggunaan metode 

etnografi dalam memahami kompetensi komunikatif . Dengan mengeksplorasi bagaimana 

individu secara alami menggunakan isyarat non-verbal untuk membangun kepercayaan dan 

bagaimana sinyal-sinyal ini ditafsirkan oleh pengamat, penelitian ini bertujuan untuk 

berkontribusi pada wacana akademis tentang bahasa tubuh dan keyakinan. Memahami dampak 

sinyal nonverbal pada penularan sikap, seperti yang terlihat pada anak-anak prasekolah yang 

meniru isyarat nonverbal yang bias, dapat menjelaskan bagaimana kepercayaan dibangun 

melalui pengalaman positif berulang dari waktu ke waktu . Studi ini tidak hanya memperkaya 

literatur ilmiah tetapi juga menawarkan implikasi praktis untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi di berbagai pengaturan sosial, menekankan pentingnya kesesuaian antara ekspresi 

verbal dan nonverbal untuk membangun kepercayaan dan membina kerja sama sosial . 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bahasa tubuh memainkan peran penting dalam komunikasi manusia di berbagai disiplin 

ilmu, sebagaimana dibuktikan oleh penelitian dalam psikologi, sosiologi, dan ilmu komunikasi. 

Ini berfungsi sebagai proses komunikasi nonverbal yang menyampaikan perasaan, pikiran, dan 

niat, memengaruhi bagaimana kepercayaan dibangun dalam interaksi awal .Memahami bahasa 

tubuh sangat penting dalam pengaturan profesional, seperti industri perhotelan, di mana ia 

dapat meningkatkan kesan pelanggan dan membangun kredibilitas .Selain itu, analisis bahasa 

tubuh dalam interaksi sosial sangat penting bagi sistem kecerdasan buatan untuk berpartisipasi 
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aktif dalam pengaturan sosial, menyoroti pentingnya mempelajari dan menafsirkan perilaku 

halus seperti gerak tubuh dan postur .  Komunikasi lintas budaya juga menekankan pentingnya 

perbedaan bahasa tubuh dalam menyampaikan berbagai makna, menggarisbawahi perannya 

yang sangat diperlukan dalam komunikasi yang efektif . 

Bahasa Tubuh dalam Komunikasi 

Bahasa tubuh, yang mencakup ekspresi wajah, gerakan tangan, postur, dan kontak 

mata, adalah komponen penting dari komunikasi non-verbal. menyoroti bahwa dalam interaksi 

tatap muka, 55% pesan disampaikan melalui isyarat non-verbal, menekankan peran penting 

bahasa tubuh dalam komunikasi . Selain itu, Knapp dan Hall (2010) menegaskan bahwa bahasa 

tubuh memainkan peran penting dalam membentuk persepsi individu tentang kejujuran, 

kredibilitas, dan kepercayaan, menggarisbawahi pengaruhnya terhadap dinamika dan 

hubungan interpersonal . Memahami dan memanfaatkan bahasa tubuh secara efektif dapat 

meningkatkan akurasi komunikasi, memfasilitasi pemahaman yang lebih baik tentang emosi 

dan niat, dan pada akhirnya berkontribusi pada interaksi yang sukses dalam berbagai konteks, 

termasuk negosiasi bisnis dan komunikasi lintas budaya . 

Kepercayaan dalam Interaksi Pertama 

Kepercayaan adalah elemen fundamental dalam hubungan manusia, bertindak sebagai 

taruhan heuristik pada prediktabilitas dan kebajikan orang lain . Ini berfungsi sebagai jembatan 

antara homeostasis individu dan kelompok, mengurangi kompleksitas perilaku pemantauan 

dan memverifikasi pernyataan dalam hierarki sosial .Kepercayaan melibatkan kesediaan satu 

pihak untuk rentan terhadap pihak lain, dengan asumsi bahwa wali amanat akan bertindak 

dengan cara yang menguntungkan pihak yang dipercaya menyoroti tiga dimensi kunci 

kepercayaan: kemampuan, kebaikan, dan integritas, yang sangat penting dalam menentukan 

keandalan dan integritas individu dalam interaksi sosial. Kepercayaan pada teknologi juga 

semakin penting, mempengaruhi penerimaan pengguna dan pergantian pasar solusi teknologi . 

Pada akhirnya, kepercayaan memainkan peran penting dalam membentuk hubungan dan 

dinamika masyarakat, berdampak pada efisiensi proses komunikasi dan adaptasi terhadap 

kemajuan teknologi . 

Peran Bahasa Tubuh dalam Membangun Kepercayaan 

Penelitian oleh Winkielman dan Nowak (Context_2) menyoroti pentingnya konsistensi 

dalam membangun kesan kepercayaan, menunjukkan bahwa penilaian kepercayaan 

dipengaruhi secara positif oleh konsistensi antara fitur wajah. Selain itu, Okubo dkk. 

(Context_3) menemukan bahwa individu dengan pupil melebar, menunjukkan pengaruh 

positif, dievaluasi lebih positif dan mungkin terkait dengan menyembunyikan sinyal 
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kepercayaan. Selanjutnya, Lee dan Sun (Context_4) menunjukkan bahwa pengalaman 

emosional dan kehadiran sosial berdampak positif pada kepercayaan dalam komunikasi 

manusia-mesin, dengan signifikansi emosional yang secara langsung dikaitkan dengan dimensi 

kepercayaan. Oleh karena itu, menggabungkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa isyarat 

bahasa tubuh positif seperti fitur wajah yang konsisten, pupil yang melebar, dan ekspresi 

emosional memainkan peran penting dalam meningkatkan persepsi kepercayaan, selaras 

dengan pengamatan Ekman dan Friesen (1969) dan Goman (2008) tentang dampak senyum 

tulus, kontak mata, postur terbuka, dan sikap ramah pada persepsi kepercayaan . 

Etnometodologi dan Analisis Interaksi Sosial 

Etnometodologi, seperti yang dipelopori oleh Harold Garfinkel, berfokus pada 

bagaimana individu menggunakan metode sehari-hari untuk menavigasi dan memahami dunia 

sosial mereka . Karya Garfinkel menekankan bahwa interaksi sosial diatur oleh aturan implisit 

yang diketahui oleh anggota masyarakat, menyoroti pentingnya norma-norma tidak tertulis ini 

dalam membentuk perilaku dan komunikasi. Di bidang bahasa tubuh, etnometodologi dapat 

memberikan wawasan berharga tentang bagaimana individu menggunakan isyarat non-verbal 

untuk membangun dan memelihara kepercayaan dalam interaksi sosial. Dengan memeriksa 

gerakan halus, ekspresi, dan gerakan yang menyampaikan makna dalam komunikasi 

interpersonal, etnometodologi menawarkan perspektif unik tentang peran komunikasi non-

verbal dalam membangun hubungan dan menumbuhkan pemahaman di antara individu. 

Pendekatan Kualitatif dalam Studi Bahasa Tubuh 

Pendekatan kualitatif, seperti wawancara mendalam dan pengamatan partisipatif, 

umumnya digunakan untuk menyelidiki bidang komunikasi non-verbal, memungkinkan 

peneliti untuk memahami signifikansi dan konteks perilaku non-verbal .Denzin dan Lincoln 

(2011) menekankan bahwa metode kualitatif berperan penting dalam mengungkap makna dan 

keadaan yang mendasari seputar isyarat non-verbal. Penelitian Birdwhistell (1970) tentang 

kinetika lebih lanjut mendukung gagasan ini dengan menyoroti bahwa analisis gerakan tubuh 

yang cermat dapat menawarkan wawasan berharga tentang seluk-beluk dinamika interpersonal 

. Dengan memanfaatkan metode kualitatif seperti wawancara mendalam dan pengamatan 

partisipatif, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang kompleksitas 

komunikasi non-verbal, menjelaskan interaksi bernuansa dan pesan tak terucapkan yang 

disampaikan melalui bahasa tubuh dan gerak tubuh. 

 

Studi Kasus tentang Bahasa Tubuh dan Kepercayaan 
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Bahasa tubuh memainkan peran penting dalam membangun kepercayaan di berbagai 

konteks, sebagaimana dibuktikan oleh temuan penelitian. Studi oleh Burgoon dkk. (1996) 

menekankan bahwa perbedaan antara isyarat verbal dan non-verbal dapat mengurangi 

kepercayaan, terutama dalam skenario deteksi kebohongan. Selain itu, penelitian Argyle 

(1988) menggarisbawahi pentingnya kesesuaian antara kata-kata dan tindakan dalam membina 

hubungan saling percaya selama interaksi sosial. Selanjutnya, wawasan dari Das menyoroti 

dampak bahasa tubuh dalam negosiasi bisnis, di mana memahami variasi budaya dan gerakan 

spesifik dapat mempengaruhi hasil negosiasi.Karya Guo menekankan pentingnya perilaku 

yang diwujudkan dalam komunikasi, menunjukkan bagaimana gerak tubuh, postur tubuh, dan 

gerakan berkontribusi pada tindakan sosial dan membangun kepercayaan dalam interaksi . 

Penelitian Nielsen dan Nielsen menggali kepercayaan sebagai fenomena interaksional, 

menjelaskan bagaimana peserta menampilkan, menguji, dan menegosiasikan kepercayaan 

dalam pertemuan sosial. Terakhir, studi Gameiro menggaris bawahi pentingnya bahasa tubuh 

yang percaya diri dalam menciptakan kesan positif dan meningkatkan interaksi pribadi, 

menganjurkan praktik ilmu sosial untuk meningkatkan hasil di berbagai domain kehidupan . 

METODOLOGI 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada 

etnometodologi untuk mengeksplorasi peran bahasa tubuh dalam membangun kepercayaan 

pada interaksi pertama. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan wawasan mendalam 

tentang praktik sehari-hari yang sering kali tidak disadari namun sangat penting dalam 

membentuk kepercayaan. Responden dalam penelitian ini remaja usia 17 – 22 tahun yang 

berada dikota bandung.  Penelitian ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji secara 

mendalam berbagai interaksi pertama dalam konteks yang berbeda. Studi kasus akan dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu, seperti jenis interaksi (bisnis, sosial, pendidikan), demografi 

partisipan, dan ketersediaan data. 

HASIL PENELITIAN 

Temuan Empiris 

1. Ekspresi Wajah 

a. Senyum yang tulus menjadi indikator penting dalam membangun kepercayaan pada 

interaksi pertama. Remaja yang tersenyum cenderung dianggap lebih ramah dan dapat 

dipercaya. 

b. Kontak mata yang konsisten dan tidak terlalu lama meningkatkan rasa percaya. Terlalu 

sedikit kontak mata dianggap menghindari atau tidak jujur, sementara terlalu banyak 

bisa dianggap menakutkan atau mengintimidasi. 
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2. Gestur Tangan 

a. Menggunakan tangan dengan gerakan yang terbuka (seperti menunjukkan telapak 

tangan) dianggap sebagai tanda keterbukaan dan kejujuran. 

b. Gerakan seperti menyilangkan tangan atau menyembunyikan tangan dianggap sebagai 

tanda kurangnya keterbukaan atau kepercayaan diri. 

3. Postur Tubuh 

a. Postur tubuh yang tegak menunjukkan kepercayaan diri dan ketulusan. Remaja dengan 

postur ini cenderung lebih dipercaya. 

b. Memiringkan tubuh atau sedikit condong ke arah lawan bicara menunjukkan 

ketertarikan dan perhatian, yang meningkatkan kepercayaan. 

4. Proksemik (Jarak Interpersonal) 

Menjaga jarak yang sesuai (tidak terlalu dekat atau terlalu jauh) membantu dalam 

membangun rasa nyaman dan kepercayaan. Jarak yang terlalu dekat bisa menimbulkan 

ketidaknyamanan, sementara jarak yang terlalu jauh bisa menunjukkan kurangnya minat. 

5. Paralinguistik (Aspek Suara) 

a. Nada suara yang hangat dan ramah lebih cenderung membangun kepercayaan. Nada 

suara yang monoton atau terlalu keras bisa mengurangi tingkat kepercayaan. 

b. Kecepatan bicara yang moderat dianggap lebih tulus dan dapat dipercaya dibandingkan 

kecepatan bicara yang terlalu cepat atau terlalu lambat. 

6. Mimik dan Ekspresi Nonverbal Lainnya 

a. Anggukan kepala saat mendengarkan menunjukkan perhatian dan penghargaan 

terhadap lawan bicara, yang membantu dalam membangun kepercayaan. 

b. Ekspresi wajah dan gerakan tubuh yang konsisten dengan konten verbal meningkatkan 

persepsi ketulusan dan kepercayaan. 

7. Kontextual dan Budaya 

a. Budaya lokal Bandung mempengaruhi cara remaja menggunakan bahasa tubuh dalam 

interaksi. Norma dan nilai budaya setempat menentukan apa yang dianggap sebagai 

perilaku nonverbal yang sopan dan dapat dipercaya. 

b. Remaja di kota Bandung juga terpengaruh oleh tren global dalam penggunaan bahasa 

tubuh, terutama melalui media sosial dan internet, yang mempengaruhi persepsi dan 

praktik mereka dalam membangun kepercayaan. 

8. Pengaruh Gender 

Terdapat perbedaan dalam penggunaan bahasa tubuh antara remaja laki-laki dan 

perempuan dalam membangun kepercayaan. Misalnya, perempuan cenderung lebih 
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ekspresif dalam gestur tangan dan ekspresi wajah, sementara laki-laki lebih sering 

menggunakan postur tubuh dan nada suara. 

Melalui pendekatan etnometodologi, penelitian ini berhasil mengungkap praktik-

praktik sehari-hari yang digunakan individu untuk menyampaikan kepercayaan dan 

menginterpretasikan isyarat non-verbal dalam interaksi awal. Berikut adalah temuan-temuan 

utama dari penelitian ini 

1. Ekspresi Wajah dan Kontak Mata 

Penelitian menemukan bahwa ekspresi wajah yang positif dan kontak mata yang 

konsisten adalah komponen kunci dalam membangun kepercayaan. Narasi dari partisipan 

menunjukkan bahwa senyuman yang tulus dan kontak mata yang stabil sering kali 

diinterpretasikan sebagai tanda keterbukaan dan kejujuran. Sebaliknya, menghindari kontak 

mata dan ekspresi wajah yang kaku sering kali dipersepsikan sebagai tanda ketidakjujuran atau 

ketidaknyamanan.  

Ekspresi wajah dan kontak mata memainkan peran penting dalam interaksi sosial dan 

persepsi emosional. Penelitian telah menunjukkan bahwa valensi ekspresi wajah dan adanya 

kontak mata dapat secara signifikan mempengaruhi berbagai hasil. Sementara valensi ekspresi 

wajah mungkin tidak selalu memodulasi rasa agensi implisit (SoA) sekuat kontak mata , 

efektivitas ekspresi wajah bahagia versus sedih dalam iklan amal dapat dimoderasi oleh adanya 

kontak mata, mempengaruhi niat donasi berdasarkan intensitas emosional .Selain itu, gerakan 

mata selama pengenalan ekspresi wajah telah digunakan dalam mendeteksi gangguan spektrum 

autisme (ASD) dan skizofrenia (Sz), dengan penelitian menekankan pentingnya 

mempertimbangkan perbedaan gerakan mata karena ekspresi wajah yang berbeda untuk 

klasifikasi yang akurat . Selain itu, kontak mata langsung telah dikaitkan dengan mimikri 

emosional dan reaksi afektif, dengan kontak mata yang terhambat berpotensi mengurangi 

mimikri emosional dan mempengaruhi interaksi social .Selanjutnya, baik tampilan pasif 

maupun interaksi aktif yang melibatkan perubahan pandangan telah menunjukkan bahwa 

pandangan yang dihindari memunculkan amplitudo N170 yang lebih besar, menunjukkan 

pengaruh kontak mata pada proses otak awal yang terlibat dalam persepsi wajah . 

 

 

2. Postur Tubuh dan Gerakan Tangan 

Postur tubuh yang terbuka dan sikap yang rileks juga ditemukan sebagai faktor penting 

dalam membangun kepercayaan. Observasi menunjukkan bahwa individu yang duduk atau 

berdiri dengan postur terbuka (tidak menyilangkan tangan atau kaki) dan menggunakan 
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gerakan tangan yang natural cenderung lebih dipercaya oleh lawan bicara. Gerakan tangan 

yang berlebihan atau terlalu sedikit sering kali diinterpretasikan sebagai tanda ketidakpastian 

atau kegelisahan. 

Postur memainkan peran penting dalam gerakan tangan dan kesehatan muskuloskeletal. 

Penelitian telah menunjukkan bahwa postur yang berbeda, seperti duduk dan berdiri, dapat 

secara signifikan mempengaruhi kekuatan pegangan tangan dan sinyal elektromiografi selama 

gerakan tangan . Selain itu, pengembangan sinergi tangan yang bergantung pada tugas telah 

menyoroti pentingnya menyesuaikan strategi sinergi berdasarkan tugas tertentu, yang 

mengarah pada peningkatan koordinasi gerakan tangan dan pengurangan kesalahan 

rekonstruksi sendi . Selanjutnya, kemajuan teknologi telah memungkinkan visualisasi 

kinematika tangan menggunakan alat seperti ChAND, yang memungkinkan visualisasi model 

tangan sewenang-wenang dan meningkatkan aplikasi yang melibatkan pengalaman haptik . 

Memahami hubungan antara postur dan gerakan tangan sangat penting untuk mengoptimalkan 

strategi rehabilitasi, meningkatkan kinerja dalam kegiatan yang melibatkan ketangkasan 

manual, dan mencegah cedera muskuloskeletal. 

3. Peran Konteks dan Situasi 

Penelitian ini juga menemukan bahwa konteks dan situasi interaksi pertama 

mempengaruhi bagaimana bahasa tubuh ditafsirkan. Misalnya, dalam konteks bisnis, postur 

tubuh yang tegap dan kontak mata yang kuat lebih dihargai, sementara dalam konteks sosial, 

senyuman dan gerakan tangan yang ramah lebih penting. Partisipan mengungkapkan bahwa 

mereka cenderung menyesuaikan bahasa tubuh mereka sesuai dengan situasi untuk 

membangun kepercayaan secara lebih efektif. 

Peran konteks dan situasi dalam bahasa dan komunikasi sangat penting untuk 

memahami makna dan interaksi . Konteks situasi, termasuk peserta, pengaturan, topik, dan 

tujuan, memainkan peran penting dalam menentukan makna ucapan, menunjukkan bagaimana 

mengubah konteks dapat mengubah interpretasi . Linguistik Fungsional Sistemik menekankan 

peran bahasa dalam suatu situasi melalui tingkat dan jenis keterlibatan, menyoroti bagaimana 

bahasa berfungsi dalam berbagai konteks . Konsep konteks yang berkembang sebagai 

pencapaian interaksional dalam pragmatik antarbudaya menggarisbawahi kompleksitas dan 

dinamika konteks, memengaruhi proses pembuatan makna dan negosiasi wacana di antara 

lawan bicara dari latar belakang linguistik yang beragam . Memahami interaksi antara konteks 

dan situasi sangat penting untuk komunikasi dan interpretasi yang efektif dalam berbagai 

pengaturan sosial. 

4. Interpretasi Naratif 
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Analisis naratif menunjukkan bahwa individu sering kali menggunakan cerita tentang 

pengalaman mereka dengan bahasa tubuh untuk menjelaskan bagaimana mereka membangun 

kepercayaan. Partisipan menggambarkan situasi di mana bahasa tubuh yang positif membantu 

mereka merasa lebih percaya kepada orang lain, serta situasi di mana isyarat non-verbal yang 

negatif merusak kepercayaan mereka. 

Interpretasi naratif melibatkan penjelasan pembuatan makna melalui narasi, 

memungkinkan osilasi fleksibel antara berbagai elemen seperti data eksplisit dan skema 

contoh, individu dan budaya, kecurigaan dan kepercayaan, bagian-bagian dan keseluruhan, isi 

dan bentuk, dan struktur dan konteks . Ini memainkan peran penting dalam memahami teks-

teks kuno dengan menerapkan kategori narratologi klasik dan mengeksplorasi kemungkinan 

yang lebih halus untuk interpretasi . Selain itu, analisis naratif dalam penelitian memberikan 

pengetahuan klinis baru dengan menafsirkan cerita secara sistematis, yang mengarah pada 

pengembangan alat klinis dan meningkatkan pemahaman manusia melalui artikulasi eksplisit 

strategi implisit . Selanjutnya, interpretasi naratif meluas ke konteks hukum, di mana 

mempertahankan kedalaman temporal dalam hukum dicapai melalui narasi analogis yang 

menolak reifikasi dan menerangi fragmen masa lalu yang terlupakan sambil membayangkan 

masa depan yang tidak terduga . 

5. Strategi Kesadaran dan Ketidaksadaran 

Temuan menunjukkan bahwa sebagian besar penggunaan bahasa tubuh dalam interaksi 

pertama dilakukan secara tidak sadar. Namun, ada juga strategi sadar yang digunakan oleh 

individu untuk meningkatkan kepercayaan, seperti menjaga kontak mata saat berbicara atau 

secara sengaja menunjukkan sikap tubuh yang terbuka. Partisipan mengakui bahwa mereka 

sering kali mencoba memanipulasi bahasa tubuh mereka untuk menciptakan kesan positif. 

Kesadaran dan ketidaksadaran memainkan peran penting dalam berbagai aspek 

perilaku manusia dan pengambilan keputusan. Sementara kesadaran sering dikaitkan dengan 

proses terukur dan disengaja yang mempengaruhi keputusan ekonomi dan perilaku 

pasar ,proses bawah sadar juga memengaruhi pengambilan keputusan melalui strategi seperti 

pembobotan kompensasi dan strategi leksikografi . Perbedaan antara pengetahuan sadar dan 

tidak sadar umumnya ditentukan oleh kemampuan untuk menerapkan kontrol strategis, bahkan 

ketika individu tidak secara sadar menyadari aturan atau keteraturan yang dipelajari . Ahli teori 

sosiologis menekankan pentingnya mempertimbangkan kesadaran dan ketidaksadaran dalam 

studi kehidupan sosial, menyoroti bagaimana proses bawah sadar dapat menjelaskan masalah 

sosial seperti dominasi rasial dan kekerasan interpersonal . Memahami interaksi antara strategi 
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sadar dan tidak sadar sangat penting untuk menganalisis perilaku manusia dan proses 

pengambilan keputusan secara komprehensif di berbagai disiplin ilmu. 

6. Dampak Budaya 

Penelitian ini menemukan bahwa ada variasi budaya dalam interpretasi bahasa tubuh. 

Partisipan dari latar belakang budaya yang berbeda memiliki cara berbeda dalam 

mengekspresikan dan menafsirkan bahasa tubuh. Misalnya, dalam beberapa budaya, kontak 

mata yang intens mungkin dianggap agresif, sementara dalam budaya lain, itu dianggap sebagai 

tanda kepercayaan dan perhatian. 

Globalisasi telah memiliki dampak yang mendalam pada budaya, yang mengarah pada 

peningkatan integrasi budaya melalui bahasa yang sama, peningkatan keragaman budaya 

dalam musik dan masakan, munculnya fusi budaya baru, dan penyebaran Westernisasi, 

menantang kepercayaan dan nilai-nilai tradisional .Manajemen budaya memainkan peran 

penting dalam membimbing proses budaya dalam institusi dan masyarakat, menekankan 

pentingnya pelatihan, penyebaran, dan dukungan untuk kreasi artistik .Selain itu, pariwisata 

dapat secara signifikan mempengaruhi budaya komunitas tuan rumah, baik secara positif 

dengan meningkatkan kualitas hidup dan secara negatif dengan berpotensi menguras sumber 

daya budaya . Sarjana gerakan didorong untuk mengeksplorasi dampak budaya gerakan dengan 

membandingkan kasus, mempertimbangkan opini publik, dan memeriksa norma-norma 

kelembagaan yang memediasi dampak ini di dalam dan di luar politik .Selanjutnya, Koridor 

Ekonomi China-Pakistan telah memfasilitasi peningkatan pertukaran budaya dan saling 

pengertian antara kedua negara, menyoroti implikasi budaya dari proyek infrastruktur skala 

besar seperti CPEC. 

KESIMPULAN 

    Bahasa tubuh memiliki peran yang sangat penting dalam membangun kepercayaan 

pada interaksi pertama di kalangan remaja kota Bandung. Ekspresi wajah, gestur tangan, postur 

tubuh, dan aspek proksemik adalah elemen-elemen nonverbal yang secara signifikan 

mempengaruhi persepsi kepercayaan. Ekspresi wajah yang positif, seperti senyum yang tulus, 

dan kontak mata yang konsisten, adalah indikator utama yang digunakan oleh remaja untuk 

menilai kepercayaan. Senyum menunjukkan keramahan dan keterbukaan, sementara kontak 

mata yang seimbang mencerminkan ketulusan dan ketertarikan.   Gestur tangan yang terbuka 

dan postur tubuh yang tegak menunjukkan kepercayaan diri dan keterbukaan, yang membantu 

dalam membangun kepercayaan. Gerakan tangan yang terbuka (seperti menunjukkan telapak 

tangan) dan postur tubuh yang tidak tertutup (tidak menyilangkan tangan atau kaki) 

berkontribusi positif terhadap persepsi kepercayaan. 
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   Menjaga jarak interpersonal yang sesuai dalam interaksi pertama membantu 

menciptakan rasa nyaman dan kepercayaan. Remaja cenderung merasa lebih nyaman dan 

percaya ketika jarak yang dijaga tidak terlalu dekat atau terlalu jauh, sesuai dengan norma 

budaya setempat. Aspek paralinguistik, termasuk nada suara yang hangat dan ramah serta 

kecepatan bicara yang moderat, sangat mempengaruhi persepsi kepercayaan. Nada suara yang 

monoton atau terlalu keras dapat mengurangi kepercayaan, sementara kecepatan bicara yang 

terlalu cepat atau lambat dapat menimbulkan ketidaknyamanan. 

    Norma budaya lokal Bandung mempengaruhi cara remaja menggunakan bahasa tubuh 

dalam interaksi. Remaja mengadaptasi norma-norma lokal sekaligus dipengaruhi oleh tren 

global yang mereka dapatkan melalui media sosial dan internet, yang mempengaruhi persepsi 

dan praktik mereka dalam membangun kepercayaan.  Terdapat perbedaan dalam penggunaan 

bahasa tubuh antara remaja laki-laki dan perempuan. Remaja perempuan cenderung lebih 

ekspresif dalam gestur tangan dan ekspresi wajah, sementara remaja laki-laki lebih sering 

menggunakan postur tubuh dan nada suara sebagai alat untuk membangun kepercayaan. 
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